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Minimnya pemanfaatan perangkat pembelajaran digital kususnya pada
muatan IPAS meyebabkan siswa mudah bosan dalam kegiatan
pembelajaran sehingga berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-LKPD interaktif
berbasis model example non example pada muatan pelajaran IPAS
materi norma dalam adat istiadat daerahku di kelas IV SD. Penelitian
ini tergolong kedalam jenis penelitian pengembangan dengan
menggunakan model ADDIE. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini
yakni ahli materi pembelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media
pembelajaran, ahli bahasa, serta 37 siswa kelas IV SD. Pengumpulan
data dilakukan dengan metode wawancara, kuesioner, dan tes objektif
tipe pilihan ganda. Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan analisis statistik
inferensial (uji-t). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ahli materi
pembelajaran memperoleh hasil 90% (sangat baik), ahli desain

pembelajaran 97,50% (sangat baik), ahli media pembelajaran 95%
(sangat baik), ahli bahasa 97,50% (sangat baik), uji peorangan
94,17% (sangat baik), dan uji kelompok kecil 93,67% (sangat baik),
serta hasil uji efektivitas produk menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan setelah menerapkan E-
LKPD interaktif berbasis model example non example. Disimpulkan
bahwa E-LKPD interaktif berbasis model example non example layak
dan efektif diterapkan pada muatan IPAS materi norma dalam adat
istiadat daerahku.
ABSTRACT
The lack of utilization of digital learning media especially in the content of IPAS causes students to get
bored easily in learning activities so that it results in low student learning outcomes. This study aims to
develop an interactive E-LKPD based on the example non example model in the IPAS subject matter
of norms in the customs of my region in grade IV SD. This research is classified into the type of
development research using the ADDIE model. The subjects involved in this study were learning
material experts, learning design experts, learning media experts, linguists, and 37 fourth grade
students. Data collection was carried out using interviews, questionnaires, and multiple-choice type
objective tests. The data obtained in the study were analyzed using quantitative descriptive analysis
techniques and inferential statistical analysis (t-test). The results of this study showed that learning
material experts obtained 90% (very good), learning design experts 97.50% (very good), learning
media experts 95% (very good), linguists 97.50% (very good), individual test 94.17% (very good), and
small group test 93.67% (very good), and the results of the product effectiveness test showed that
there were differences in student learning outcomes before and after applying interactive E-LKPD
based on the example non example model. It is concluded that the interactive E-LKPD based on the
example non example model is feasible and effective in the IPAS subject content.
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1. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan keterampilan digital memberikan tantangan
terhadap dunia pendidikan dalam memasuki abad ke-21. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan di
era ini harus senantiasa adaptif terhadap perubahan jaman agar memiliki kualitas yang unggul (Andrajati
et al., 2020; Cholifah & Novita, 2022). Dalam implementasi kurikulum merdeka saat ini, siswa diberikan
kebebasan untuk menentukan jalannya pembelajaran sesuai dengan minat dan bakatnya (Junia & Sujana,
2023; Jannah & Suciptaningsih, 2023). Konsep ini menuntut adanya peningkatan kualitas pendidikan dan
model pembelajaran yang inovatif. Selaras dengan tuntutan yang muncul, dalam era digital saat ini guru
sebagai pendidik juga perlu semakin inovatif dalam memfasilitasi pembelajaran dengan perangkat
pembelajaran yang menarik dalam mendukung proses belajar siswa (Purnawati et al., 2020; Rahmiati et
al., 2023). Di sekolah dasar, muatan IPAS memegang peranan penting dalam pengembangan kemampuan
siswa, seperti keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta keterampilan pemecahan masalah yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Ramadanti & Bektiningsih, 2023; Agastya & Sujana, 2023).
Namun karena muatan IPAS pada umumnya bersifat abstrak, maka IPAS dianggap sebagai muatan
pelajaran yang padat dan sulit bagi siswa, terutama siswa sekolah dasar yang berada pada tahap
perkembangan kognitif operasional konkret (Agustina et al,, 2022; Dewi & Suniasih, 2023). Penggunaan
model pembelajaran, media, maupun bahan belajar yang inovatif dalam pembelajaran IPAS akan sangat
membantu siswa karena mampu menciptakan interaksi aktif dan pengalaman langsung selama proses
belajar (Widiari et al,, 2023; Asih & Wiyasa, 2023). Namun kenyataan yang ada di lapangan pembelajaran
IPAS masih belum dapat mencerminkan pembelajaran yang interaktif, mandiri dan bermakna. Hal ini
dipicu oleh keterbatasan dalam penggunaan model, media dan perangkat belajar yang mampu menarik
perhatian dan keterlibatan siswa untuk belajar sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa
(Bancin et al., 2019; Farid & Sudarma, 2022). Berdasarkan hasil observasi, dalam pembelajaran IPAS
belum diterapkannya inovasi pembelajaran serta pembelajaran cenderung pada domain ingatan dan
belum berorientasi pada siswa. Dalam pembelajaran guru lebih sering menggunakan model pembelajaran
konvensional sehingga siswa terlihat tidak bersemangat dan pasif saat pembelajaran di kelas. Kurangnya
ketertarikan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran mengakibatkan rendahnya pemahaman
siswa terhadap materi yang dipelajari sehingga hasil belajar siswa kurang optimal. Mengacu pada data
yang diuraikan, maka guru perlu melakukan inovasi dalam kegiatan pembelajaran khususnya pengajaran
IPAS di sekolah dasar.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan suatu bahan ajar yang
dapat membantu meningkatkan ketertarikan siswa serta memaksimalkan proses pembelajaran yaitu E-
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik) interaktif. E-LKPD merupakan suatu perangkat belajar
elektronik berisi tugas-tugas yang harus diikuti siswa untuk membantu menemukan dan mengembangkan
konsep maupun keterampilan proses selama pembelajaran (Prastika & Masniladevi., 2021; Pribadi et al,,
2021). Temuan sebelumnya menyatakan bahwa E-LKPD dapat membantu siswa dalam pemahaman materi
yang dipelajari. E-LKPD interaktif merupakan salah satu alternatif yang terdiri dari materi dan latihan soal
berbasis digital, dikatakan interaktif jika ada umpan balik antara pengguna dengan E-LKPD tersebut (Sari
et al, 2022; Utami & Suniasih, 2023). Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa E-LKPD dikemas
dengan interaktif agar materi menjadi lebih dinamis, lebih mendalam, dan mampu meningkatkan
kreativitas serta inovasi siswa dalam proses pembelajaran (Dewi & Agustika, 2022; Isma et al., 2023). E-
LKPD interaktif ini dirancang untuk membantu siswa belajar secara mandiri karena memuat petunjuk dan
langkah-langkah yang terstruktur di dalamnya serta dapat diakses kapanpun dan dimanapun (Pradiptha &
Wiarta, 2021; Nabela & Bayu, 2022).

Pengembangan E-LKPD interaktif ini juga dapat dipadukan dengan berbagai macam inovasi, salah
satunya adalah dengan mengkombinasikan model example non example dalam alur kegiatannya. Model
example non example merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan media gambar atau video
dalam penyampaian materi pembelajaran ( Suryani et al, 2018; Sembiring et al., 2021). Penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa model example non example efektif untuk menarik perhatian siswa
dengan berbagai contoh-contoh gambar yang disajikan serta dapat mendorong pengembangan
keterampilan berpikir kritis dengan melakukan analisis dan memecahkan permasalahan-permasalahan
yang berkaitan dengan contoh-contoh gambar yang disajikan (Lestiawan & Johan, 2018; Listiani, 2019).
Melalui model pembelajaran ini siswa dapat memilih dan menyesuaikan contoh-contoh yang ada melalui
gambar tersebut sehingga meningkatkan pemahaman siswa (Astra et al, 2020; Rahayu et al., 2021).
Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa penerapan model example non example dalam
pembelajaran lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional pada materi [PAS (Wati, 2023;
Nurafifah, 2024). Beberapa hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa E-LKPD interaktif efektif
diterapkan dalam pembelajaran, serta bahan ajar berbasis model example non example layak digunakan
dalam pembelajaran dan mampu mendukung pelaksanaan kurikulum merdeka yang menekankan pada
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kebermaknaan, kreativitas dan sesuai kebutuhan siswa (Puspita & Dewi, 2021; Rahayu et al., 2023).
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa E-LKPD interaktif menjadi bahan ajar yang
penggunaannya penting dalam proses pembelajaran abad-21 karena sifatnya yang dapat menuntun
kegiatan belajar serta dapat terus dikembangkan dengan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang kian berkembang dari waktu ke waktu (Sariani & Suarjana, 2022; Rohman et al., 2023). Kelebihan E-
LKPD interaktif berbasis model example non example ini dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang
lebih menarik karena siswa dapat berinteraksi secara langsung dengan perangkat pembelajaran yang
digunakan. Siswa akan disajikan gambar dan video yang menarik untuk memudahkan mereka memahami
dan menganalisis bahasan sebelum beralih ke latihan soal berupa contoh-contoh kasus sehingga
berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. E-LKPD interaktif ini dapat diakses melalui perangkat
elektronik seperti laptop dan smartphone sehingga fleksibel dan dapat digunakan oleh siswa secara
mandiri di mana saja dan kapan saja. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan E-LKPD interaktif
berbasis model example non example muatan IPAS materi norma dalam adat istiadat daerahku untuk siswa
sekolah dasar. Adanya E-LKPD interaktif berbasis model example non example ini mampu membantu siswa
untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

2. METODE

Penelitian pengembangan ini merupakan jenis penelitian Research & Development (R&D) yang
mengacu pada model pengembangan ADDIE. Model ADDIE memiliki 5 tahapan yang sistematis, yaitu
analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan (development), implementasi (implementation),
evaluasi (evaluation) (Tegeh & Sudatha, 2019; Widiari et al,, 2023). Tahapan model pengembangan yang
digunakan dalam prosedur pengembangan dapat dilihat pada Gambar 1.

( Analyze

ll"’k = i
-i"-“ T E ..“--'I‘
l|-+"'l.-.+‘ i 'i ..l‘ LY
...... ....'r - J— = :
[ Implement L J Evaluate J‘ ’{ Design J
— .
'-_... ? : ..‘_.‘,'l-

{ Develap }

Gambar 1. Tahapan Model ADDIE

Subjek uji dalam penelitian ini terdiri dari 1 ahli materi pembelajaran, 1 ahli desain pembelajaran,
1 ahli media pembelajaran, 1 ahli bahasa, serta 37 siswa kelas IV sekolah dasar. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner dan tes objektif. Metode kuesioner merupakan
cara untuk memperoleh informasi dengan data pertanyaan yang diberikan kepada responden (Agung,
2018; Utami & Suniasih, 2023). Metode tes objektif merupakan cara pengumpulan data berbentuk soal
yang digunakan untuk mengukur pengetahuan yang telah dipelajari siswa pada suatu bidang studi. Kisi-
kisi kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel
4.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi Pembelajaran

No. Aspek Indikator
1. Isi/Materi 1) Materi/konten yang disajikan sesuai dengan capaian/tujuan pembelajaran

2) Kebenaran konten/materi yang disajikan
3) Ketepatan konten/materi yang disajikan
4) Konten/ materi yang disajikan penting atau esensial
5) Kedalaman konten/materi yang disajikan
6) Kemenarikan konten/materi yang disajikan
7) Kesesuaian materi dengan situasi atau lingkungan siswa
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No. Aspek Indikator
8) Konten/materi yang disajikan mudah dipahami
3. Kebahasaan 9) Bahasa yang digunakan sesuai dengan karakteristik siswa
10) Penggunaan bahasa yang tepat dan konsisten
Total 10

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Desain Pembelajaran

No. Aspek Indikator
1. Tujuan 1) Kejelasan tujuan pembelajaran
2) Konsistensi tujuan, materi, dan evaluasi
2. Strategi 3) Kegiatan pembelajaran disampaikan dalam alur/langkah-langkah yang

sistematis sesuai model pembelajaran yang efektif.
4) Kegiatan pembelajaran dapat memotivasi dan menarik perhatian siswa
5) Kegiatan menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa
6) Membantu penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari
7) Memuat contoh-contoh dalam penyajiannya
8) Memuat latihan untuk pemahaman konsep

3. Evaluasi 9) Memuat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa
10) Memuat umpan balik dari hasil evaluasi
Total 10

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media Pembelajaran

No. Aspek Indikator
1. Kesesuaian 1) Media sesuai dengan tujuan/capaian pembelajaran
2) Media memuat langkah-langkah yang sesuai dengan model pembelajaran
yang digunakan.
3) Media sesuai dengan karakteristik siswa
4) Media memuat konten yang sesuai dengan topik
5) Menggunakan video yang sesuai dengan topik/ mendukung pemahaman
materi
2. Kemudahan 6) Media memiliki menu dan navigasi yang jelas
7) Media memiliki petunjuk penggunaan yang mudah
8) Media menggunakan narasi yang sesuai dan mudah dipahami
3. Tampilan & 9) Penggunaan animasi yang tepat
Animasi 10) Penggunaan gambar, diagram, foto dan grafik yang mendukung
11) Komposisi dan kombinasi warna tepat dan serasi
12) Penggunaan sound effect, audio atau video yang sesuai
13) Penggunaan jenis huruf, ukuran, dan spasi antar tulisan.
14) Media sesuai dengan tujuan/capaian pembelajaran
4. Keterbacaan 15) Media memuat langkah-langkah yang sesuai dengan model pembelajaran
yang digunakan.
Total 15

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Bahasa

No. Aspek Indikator
1. Tata Bahasa 1) Bahasa yang digunakan sesuai dengan karakteristik peserta didik
2) Menggunakan susunan kalimat yang efektif
2.  Kosa Kata 3) Menggunakan kosa kata yang baik dan sesuai dengan anak usia sekolah
4) Memperkenalkan kosakata ilmiah/asing yang sesuai
3. Ejaan 5) Ketepatan penulisan setiap kata (tidak terdapat kesalahan penulisan kata)

6) Menggunakan tata bahasa dan ejaan sesuai dengan PUEBI

4. Gaya Bahasa 7) Menggunakan gaya bahasa yang sederhana, tepat dan mudah dipahami.
5. Struktur 8) Menggunakan tanda baca yang tepat
Tulisan 9) Menggunakan kata hubung antar kata dan kalimat dengan tepat
10) Informasi pada setiap paragraf tersusun secara sistematis dan jelas
Total 10
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan statistik
inferensial. Analisis deskriptif kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk mengolah data secara
sistematis yang berbentuk berupa angka maupun persentase yang berguna untuk pengambilan keputusan
(Agung, 2018; Agastya & Sujana, 2023). Sedangkan analisis statistik inferensial merupakan pengolahan
data dengan menerapkan rumus-rumus statistika inferensial untuk menguji suatu hipotesis (Agung, 2018;
Isma et al.,, 2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini menyajikan tiga hal pokok yaitu rancang bangun dari produk E-LKPD
interaktif berbasis model example non example, kelayakan dari produk E-LKPD interaktif model example
non example, serta efektivitas dari produk E-LKPD interaktif model example non example. Pengembangan
E-LKPD interaktif model example non example ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yang
memiliki lima tahapan yaitu (analyze, design, development, implementation, evaluation). Tahap pertama,
yaitu analisis yang dilakukan dengan analisis kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran, analisis materi,
dan analisis capaian dan tujuan pembelajaran. Pada analisis kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran
dilakukan dengan cara wawancara dengan guru kelas IV di Sekolah Dasar diketahui bahwa dalam kegiatan
pembelajaran yang selama ini dilaksanakan di sekolah guru cenderung masih terlalu banyak menerapkan
metode ceramah dan hanya sesekali menggunakan perangkat pembelajaran sehingga membuat
pemahaman siswa terhadap suatu materi yang dijarkan juga kurang. Selain itu guru kelas V juga
mengatakan bahwa kegiatan pembelajaran sedikit kurang kondusif dikarenakan banyak siswa yang
merasa kurang tertarik dengan pembelajaran yang hanya bersumber pada buku guru dan buku siswa saja.
Sehingga perlu diciptakannya sebuah bahan ajar inovatif yatitu E-LKPD interaktif yang dapat menunjang
proses pembelajaran. Berdasarkan analisis materi, materi yang dipilih adalah norma dalam adat istiadat
daerahku dengan capaian pemebelajaran dan tujuan pembelajaran yang disajikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Capaian Pembelajaran dan Tujuan pembelajaran

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran
Peserta didik menjelaskan tugas, peran, dan 1. Peserta didik dapat mengidentifikasi norma yang
tanggung jawab sebagai warga sekolah serta berlaku di lingkungan masyarakat.
mendeskripsikan bagaimana interaksi sosial 2. Peserta didik dapat mengidentifikasi norma atau
yang terjadi di sekitar tempat tinggal dan adat istiadat yang berlaku di sekitarnya.
sekolah. 3. Peserta didik dapat membandingkan norma atau

adat istiadat yang berlaku di sekitarnya.

Tahap kedua, yaitu perancangan yang dilakukan dengan menentukan hardware dan software yang
digunakan, membuat rancang bangun dari E-LKPD interaktif, dan menyusun modul ajar. Perangkat keras
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu PC/Laptop, sedangkan perangkat lunak yang digunakan berupa
Canva dan Liveworksheet. Desain dari E-LKPD interaktif ini dapat dapat dibuat dengan tampilan yang
menarik perhatian siswa. E-LKPD interaktif ini juga lebih praktis dan meningkatkan daya inovasi sehingga
segala kesulitan yang dihadapi siswa dapat dikurangi melalui E-LKPD interaktif. Selain itu penyusunan
modul ajar juga dilakukan agar kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dapat tersusun secara
sistematis.

Tahap ketiga, yaitu pengembangan yang dilakukan dengan pembuatan desain sampul atau cover
produk E-LKPD interaktif. Sampul produk E-LKPD interaktif ini dibuat pada aplikasi Canva. Kemudian,
memasukkan materi dan langkah kegiatan siswa pada produk yang dikembangkan, materi yang
digunakan adalah materi kelas IV yaitu norma dalam adat istiadat daerahku. Selanjutnya, tahap
memasukkan konten seperti gambar, video, dan audio pendukung. Gambar yang dimasukkan adalah yang
berkaitan dengan materi dan gambar berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, video pada produk E-LKPD
ini akan terhubung dengan aplikasi YouTube. Kemudian tahap membuat E-LKPD menjadi interaktif.
Setelah desain E-LKPD dibuat dan disimpan dalam bentuk PDF, selanjutnya yakni membuat produk E-
LKPD menjadi interaktif. Tahap ini dilakukan dengan mengupload file PDF E-LKPD pada website
liveworksheet, semua konten dijadikan interaktif, seperti video, identitas siswa, aktivitas yang akan
dikerjakan oleh siswa, dan sebagainya. Dilanjutkan dengan tahap unggah produk, tahap ini adalah tahapan
mengirim produk E-LKPD yang telah jadi di website liveworksheet. Bentuk produk nanti adalah berupa
link yang dapat diakses oleh guru dan siswa melalui perangkat elektronik dengan bantuan koneksi
internet. Selanjutnya, membuat angket validasi produk yang akan digunakan untuk memvalidasi produk
yang dibuat sesuai aspek yang perlu dinilai oleh para ahli dan siswa. Kemudian, membuat soal pre-test dan
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post-test yang digunakan untuk uji efektivitas dari produk yang dikembangkan. Setelah E-LKPD interaktif
selasai di produksi, kemudian E-LKPD interaktif akan dinilai atau di-review oleh para ahli menggunakan
angket/kuesioner yang telah dibuat. Nantinya, hasil review dari para ahli akan digunakan sebagai acuan
untuk memperbaiki E-LKPD yang telah dikembangkan agar baik digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Uji kelayakan produk dilakukan oleh dosen yang ahli pada bidangnya, diantaranya, ahli materi
pembelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, dan ahli bahasa, serta diujicobakan
pada siswa melalui uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil. Hasil uji kelayakan LKPD interaktif
berbasis model example non example menurut para ahli dan uji coba siswa disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Produk E-LKPD Interaktif Berbasis Model Example Non Example

No. Subjek Uji Hasil Kualifikasi
1 Ahli Isi/Materi Pembelajaran 90% Sangat Baik
2 Ahli Desain Pembelajaran 97,50% Sangat Baik
3 Ahli Media Pembelajaran 95% Sangat Baik
4, Ahli Bahasa 97,50% Sangat Baik
5 Uji Coba Perorangan 94,17% Sangat Baik
6 Uji Coba Kelompok Kecil 93,67% Sangat Baik

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, kriteria yang diperoleh dari ahli materi, ahli
desain, ahli media, ahli bahasa, uji coba perorangan serta uji coba kelompok kecil secara keseluruhan
mendapatkan kualifikasi sangat baik. Sehingga E-LKPD interaktif berbasis model example non example ini
dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Tahap keempat, yaitu implementasi yang
dilakukan guna mengetahui respon siswa terhadap produk yang telah dikembangkan baik itu dari aspek
kemenarikan dan kelayakan produk. E-LKPD interaktif ini diimplementasikan kepada siswa kelas IV
Sekolah Dasar, produk yang sebelumnya telah melewati proses uji ahli dan uji coba maka produk dapat
diimplementasikan untuk mengetahui respon siswa terhadap produk yang sudah dikembangkan. Seteleh
menguji kelayakan ke siswa maka selanjutnya dilakukan uji efektivitas untuk mengetahui hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah menggunakan E-LKPD interaktif berbasis model example non example. Uji
efektivitas ini dilakukan dengan memberikan pre-test sebelum menggunakan produk dan post-test setelah
menggunakan produk. Tahap kelima, yaitu evaluasi yang dilakukan dengan dua evaluasi yaitu evaluasi
formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif ini dilakukan pada saat uji ahli materi, desain, media, dan
bahasa serta tahap uji coba perorangan dan kelompok kecil melalui hasil angket. Sedangkan pada evaluasi
sumatif dilakukan untuk mengetahui keefektivan dari produk yang dikembangkan melalui tahap uji
efektivitas. Evaluasi sumatif yang digunakan yaitu berupa soal pilihan ganda. Kemudian penyempurnaan
E-LKPD interaktif berbasis model example non example ini didapatkan dari komentar yang diberikan oleh
para ahli dan siswa. Berikut ini beberapa masukan yang diberikan oleh para ahli serta hasil perbaikan
yang dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Komentar Uji Coba Produk Oleh Para Ahli

No. Subjek Komentar Perbaikan

1. Ahli Materi 1) Menu example dalam Bahasa Inggris tetapi 1) Memilih salah satu kata

Pembelajaran

Anda tulis kembali kata ‘contoh’ menurut
saya tumpang tindih, pilih salah satu.

2) Salah satu ATP yaitu terlalu sedikit apabila
dibandingkan dengan ATP yang lainnya.

3) link YouTube sebaiknya ditulis pada daftar
pustaka E-LKPD termasuk contoh-contoh
gambar yang digunakan.

4) Pada file PDF sebaiknya ada barcode untuk
penayangan video untuk meminimalisir
liveworksheet yang misalnya bermasalah.

yang akan digunakan, yaitu
‘example’

2) Menambahkan butir
sesuai dengan ATP

3) Melengkapi daftar pustaka
dari contoh video maupun
gambar

4) Menambahkan
video pembelajaran

soal

barcode

2. Ahli Desain 1) Lengkapi rumusan tujuan pembelajaran 1) Melengkapi rumusan tujuan
Pembelajaran sesuai dengan unsur ABCD (Audience, pembelajaran dengan unsur
Behavior, Condition, Degree) ABCD (Audience, Behavior,
Condition, Degree)
3. Ahli Media 1) Gambar pada sampul lebih disesuaikan 1) Mengubah gambar yang
Pembelajaran dengan materi sesuai dengan materi
4. Ahli Bahasa 1) Ganti kata ‘kerjakan’ menjadi ‘melanjutkan’ 1) Mengganti kata ‘kerjakan’
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No. Subjek Komentar Perbaikan

pada kalimat perintah menjadi ‘melanjutkan’ pada
kalimat perintah

2) Memperbaiki kalimat tanya
yang digunakan agar sesuai
dengan KKO

2) Perbaiki kembali kalimat tanya yang
digunakan agar sesuai dengan KKO

Adapun hasil akhir produk E-LKPD interaktif berbasis model example non example ini yang telah
melalui tahap perbaikan dapat dilihat pada Gambar 2.

Yy \U§

{

~LKPD Interaktif
(Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik)
-
(Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial)

Norma dalam Adat Istiadat Daerahku

Dori kedua pengertion norma dan adt istiodat, dopat

NgabendiBali  Midodareni diJawa  Naik Dango Suku Dayak

owweLe  Norma Adal Istiadat

o E-LKPD INTERAKTI o“ E-LKPD INTERAKTIF

Gambar 2. Tampilan Produk E-LKPD Interaktif Berbasis Model Example Non Example

Pembahasan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar E-LKPD interaktif berbasis model
example non example muatan IPAS materi norma dalam adat istiadat daerahku kelas IV sekolah dasar.
Penelitian ini bertujuan untuk membantu guru dalam mengemas pembelajaran yang belum optimal dan
membantu guru beradaptasi pada abad ke-21 dengan pembelajaran yang inovatif. Selain itu membantu
siswa dalam memahami materi yang disajikan juga merupakan tujuan dalam penelitian ini. Bahan ajar E-
LKPD interaktif berbasis model example non example ini memiliki kualifikasi kelayakan yang sangat baik
serta efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat ditinjau dari beberapa aspek seperti
pada aspek indikator, tujuan, serta materi. Indikator serta tujuan dalam E-LKPD interaktif berbasis model
example non example ini mengacu pada materi yang digunakan. Materi yang termuat dalam E-LKPD
interaktif berbasis model example non example ini yaitu norma dalam adat istiadat daerahku pada muatan
[PAS, yang mana hal tersebut berdampak pada kelayakan serta efektivitas dari produk E-LKPD interaktif
berbasis model example non example ini. Penggunaan E-LKPD interaktif dalam proses pembelajaran
mampu mengoptimalkan siswa dalam kegiatan pembelajaran secara mandiri (Arsa & Agustiana, 2021;
Costadena & Suniasih, 2022). Selain itu E-LKPD interaktif juga ini sangat efektif untuk meningkatkan
minat dan motivasi belajar siswa karena dalam E-LKPD interaktif ini termuat gambar, video serta kegiatan
yang dapat diakses sesuai keinginan sehingga mampu mengurangi kesulitan belajar yang dihadapi oleh
siswa (Nurani & Rachmadyanti, 2022; Putri & Amini, 2023). Manfaat dari E-LKPD interaktif ini yaitu
mampu merangsang rasa ingin tahu siswa, meningkatkan minat belajar siswa karena tampilannya yang
menarik dan interaktif, serta meningkatkan daya inovasi dan menumbuhkan kreativitas siswa (Wahyuni
etal, 2021; Erlina et al., 2022).

Hal tersebut relevan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa E-LKPD interaktif
layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Indrawan & Yudiana, 2022; Prayoga et al., 2022). E-LKPD
interaktif berbasis model example non example ini layak digunakan ditinjau dari hasil penilaian desain
pembelajaran yang dilihat dari segi tujuan pembelajaran, dan gambar yang terdapat pada E-LKPD
interaktif berbasis model example non example. Penyusunan E-LKPD mengacu pada penyampaian bahan
ajar yang selaras dengan tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran serta syarat penyusunan
perangkat pembelajaran yang baik. Setelah melalui tahap revisi, tujuan pembelajaran selanjutnya
disesuaikan agar relevan dengan penyusunan perangkat pembelajaran yang baik. Selain itu, gambar yang
terdapat dalam soal kuis juga telah disesuaikan agar lebih menarik perhatian siswa (Subakti et al., 2021;
Antari et al.,, 2023). E-LKPD interaktif juga lebih praktis serta dapat meningkatkan daya inovasi sehingga
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segala kesulitan yang dihadapi siswa dapat diatasi melalui E-LKPD interaktif. Hal ini juga ditinjau dari
tampilan dan desain yang terdapat dalam E-LKPD interaktif, penggunaan model example non example
pada E-LKPD juga dapat dijadikan sebagai panduan dalam menyajikan materi sehingga memunculkan
inovasi baru (Cholifah & Novita, 2022; Dewi & Agustika, 2022). E-LKPD interaktif berbasis model example
non example ini dapat memudahkan siswa untuk belajar karena sifat E-LKPD interaktif yang tergolong
praktis dan disajikan dengan menarik sehingga membangkitkan semangat belajar siswa. Selain itu, E-
LKPD interaktif ini juga dapat mempermudah proses pembelajaran bagi siswa, dapat digunakan sebagai
bahan ajar untuk meminimalkan peran pendidik dan menjadikan siswa lebih aktif, serta dapat digunakan
sebagai bahan ajar untuk membantu pemahaman siswa (Farid & Sudarma, 2022; Isma et al., 2023). E-
LKPD interaktif ini memiliki tampilan yang lebih menarik dan mampu meningkatkan kemauan siswa
untuk belajar, sehingga siswa aktif dan responsif dalam mengikuti pembelajaran. E-LKPD interaktif dapat
memberikan respon dalam pembelajaran dengan cepat (Purnawati et al.,, 2020; Puspita & Dewi, 2021).
Temuan sebelumnya juga menyatakan bahwa E-LKPD intiraktif yang dikembangkan sangat layak untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran karena berbasis model example non example yang mampu
meningkatkan pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah siswa sehingga kegiatan pembelajaran
lebih efektif dan menyenangkan (Rahayu et al,, 2021; Rohman et al., 2023).

Temuan sebelumnya menyatakan bahwa E-LKPD interaktif merupakan sarana yang dapat
mendukung dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran karena dapat menciptakan interaksi efektif antara
siswa dan guru sehingga meningkatkan keaktifan siswa (Costadena & Suniasih, 2022; Erlina et al., 2022).
Temuan sebelumnya juga menyatakan bahwa E-LKPD interaktif efektif diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran berdasarkan perbandingan antara rata-rata pre-test dan post-test (Pradiptha & Wiarta,
2021; Nabela & Bayu, 2022). E-LKPD interaktif layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran di
sekolah dasar. Temuan lain juga menyatakan bahwa model example non example memudahkan guru
dalam melibatkan siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran (Sembiring et al.,, 2021; Wati, 2023). Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian
sebelumnya yaitu dalam E-LKPD interaktif berbasis model example non example ini memiliki kebaharuan
pada materi norma dalam adat istiadat daerahku. Selain itu, E-LKPD interaktif berbasis model example
non example ini disajikan dengan interaktif dan memiliki fitur-fitur kegiatan yang menarik. Implikasi pada
penelitian pengembangan ini adalah E-LKPD interaktif berbasis model example non example yang
dikembangkan mampu membantu siswa dalam memahami materi dengan baik. E-LKPD interaktif
berbasis model example non example ini mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
melalui kegiatan model example non example. E-LKPD interaktif berbasis model example non example
dapat digunakan oleh guru sebagai bahan ajar dalam menunjang kegiatan pembelajaran yang lebih
inovatif dan bermakna.

4. SIMPULAN

E-LKPD interaktif berbasis example non example muatan IPAS materi norma dalam adat istiadat
daerahku ini diciptakan dengan merujuk pada model pengembangan ADDIE dan telah memperoleh
kualifikasi sangat baik, sehingga E-LKPD interaktif berbasis example non example layak dan efektif untuk
digunakan dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah dasar. E-LKPD interaktif berbasis model
example non example ini dapat membantu siswa dalam memahami materi, dan mampu mendukung
kegiatan pembelajaran agar lebih interaktif dan bermakna.
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